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ABSTRAK 

Perkembangan perspektif keuangan mutakhir menyebutkan bahwa aspek 

kestabilan sistem keuangan merupakan hal yang penting untuk dikedepankan. 

Penerapan sistem penjamin simpanan (Deposit Insurance  System) di banyak 

negara adalah upaya untuk mewujudkan kestabilan tersebut. Risiko yang selalu 

melekat dalam sektor keuangan dan perbankan, dapat memicu terjadinya krisis 

sewaktu-waktu dan berakibat lumpuhnya ekonomi negara. Untuk menanggulangi 

dampak krisis tersebut, pemerintah harus mengeluarkan biaya publik cukup besar 

dan menghadapi konsekuensi politik yang tidak mudah. Penelitian ini mencoba 

melihat pengaruh implementasi Deposit Insurance  System di Indonesia melalui 

Lembaga Penjamin Simpanan yang didirikan pada tahun 2005 berdasarkan 

Undang-Undang nomor 24 tahun 2004 tentang Lembaga Penjamin Simpanan. 

Selama ini banyak studi yang mencoba menganalisa dampak sistem penjamin 

simpanan pada bank-bank konvensional, namun masih sedikit yang melihat 

dampaknya pada perbankan syariah. Lebih spesifik, penelitian ini membahas 

tentang kemampuan Lembaga Penjamin Simpanan dalam menghadapi potensi 

risiko moral hazard terutama yang berhubungan dengan penyaluran pembiayaan 

perbankan. 

Risiko moral hazard tidak akan dapat dihilangkan, namun dapat ditekan. 

Salah satu parameter yang sangat berpengaruh dalam menjaga tingkat risiko 

moral hazard agar tetap rendah dan berada pada batas toleransi yaitu nilai 

maksimum simpanan yang dijamin (coverage limit). Tesis ini juga berusaha 

meneliti parameter lain yang berpengaruh dengan memasukkan variabel-variabel 

makroekonomi seperti pertumbuhan PDB, laju inflasi, suku bunga yang dijamin 

oleh LPS, dan perkembangan penyaluran dana pembiayaan pada perbankan 

syariah. Studi Ini membuktikan bahwa implementasi DIS oleh LPS pada 

perbankan syariah di Indonesia melalui pemberlakuan coverage limit tidak 

terbukti mendorong tingkat moral hazard pembiayaan perbankan syariah di 

Indonesia. Permodelan dilakukan menggunakan data triwulan periode Maret 2007 

sampai dengan September 2019 dan menghasilkan koefisien determinasi 95% 

yang berarti secara statistik model cukup baik dalam menjelaskan variasi 

perubahan moral hazard pembiayaan perbankan syariah terhadap variabel 

independen. Diharapkan Lembaga Penjamin Simpanan mempertajam analisis 

besarnya simpanan yang dijamin secara efektif agar dapat mengurangi risiko 

moral hazard baik secara umum maupun yang berhubungan dengan penyaluran 

pembiayaan bank-bank anggota penjaminan. 

 

Kata kunci: 

Moral Hazard, Coverage Limit, penjaminan simpanan, risiko bank. 
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ABSTRACT 

 

The development of the latest financial perspective reveals aspects of the 

stability of the financial system is important to put forward. The application of a 

Deposit Insurance System in many countries is an effort to achieve this stability. 

Risks that are always inherent in the financial and banking sectors, can occur in 

times of crisis and result in a collapse of the country's economy. To overcome the 

effects of the crisis, the government must spend a significant amount of money 

and issue policies that are not easy. This study tries to look at the application of 

the Deposit Insurance System in Indonesia through the Indonesia Deposit 

Insurance Corporation which was established in 2005 based on Law Number 24 

of 2004 concerning the Indonesian Deposit Insurance Corporation. So far, many 

studies have tried to analyze the Deposit Insurance System in conventional banks, 

but few have seen the impact on Islamic banking. More specifically, this study 

discusses the ability of the Deposit Insurance Agency in the potential moral risks 

associated with channeling bank financing. 

Moral hazard risk will not be eliminated, but can be reduced. One 

parameter that is very influential in maintaining the level of moral hazard risk is to 

remain low and be within the tolerance limit of the maximum value of guaranteed 

deposits (coverage limit). This thesis also attempts to examine other influential 

parameters by including macroeconomic variables such as GDP growth, inflation 

rates, interest rates guaranteed by LPS, and the development of distribution of 

funding funds in Islamic banking. This study proves that the implementation of 

DIS by LPS in Islamic banking in Indonesia through the imposition of coverage 

limits has not been proven to drive the moral hazard level of Islamic banking 

financing in Indonesia. Modeling is done using quarterly data from March 2007 to 

September 2019 and produces a coefficient of determination of 95%, which 

means that the model is statistically quite good in explaining variations in moral 

hazard changes in Islamic banking financing to the independent variables. It is 

expected that the Deposit Insurance Corporation will sharpen the analysis of the 

amount of deposits guaranteed effectively in order to reduce the risk of moral 

hazard both in general and in connection with the distribution of financing of 

guarantee banks. 

Keyword: Moral Hazard, Coverage Limit, deposit insurance, bank risk. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

  

Secara formal Indonesia telah menjalankan sistem penjaminan simpanan 

pada industri perbankannya selama lima belas tahun terakhir. Terbitnya 

Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2004 tentang Lembaga Penjamin 

Simpanan menjadikan indonesia tergabung  dalam 144 negara dunia yang 

telah menerapkan sistem penjamin simpanan (Deposit Insurance System) 

baik secara eksplisit maupun implisit. Secara bertahap, dengan berdirinya 

Lembaga Penjamin Simpanan menunjukkan berakhirnya era penjaminan 

tidak terbatas (blanket guarantee) menuju ke arah limited guarantee. 

Deposit Insurance System (DIS) mulai dijalankan di berbagai negara 

dalam mengantisipasi krisis perbankan dan menunjang kestabilan sistem 

keuangan dan perbankan nasional. Keadaan sistem perbankan dalam suatu 

negara adalah hal yang esensial bagi perkembangan perekonomian negara. 

Hal ini berkaitan dengan fungsi intermediasi bank dalam menghimpun 

dana masyarakat serta menyalurkan nya melalui berbagai produk dan jasa 

perbankan (King dan Levine, 1993). 

Data Bursa Efek Indonesia menunjukkan bahwa perbankan 

memiliki nilai kapitalisai terbesar dalam sektor keuangan. Tahun 2014, 

market capitalization sektor keuangan sebesar 40% dari keseluruhan nilai 

kapitalisasi bursa. Dari nilai tersebut, perbankan menyumbang 94% atau 

sejumlah Rp 2.406 triliun nilai kapitalisasi pasar. Dengan jumlah bank 
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sebesar 119 bank, dimana diantaranya 10 bank asing, guncangan pada 

industri perbankan akan berdampak luas bagi perekonomian 

Indonesia.perekonomian secara menyeluruh (Bursa Efek Indonesia, 

Laporan Tahunan BEI, 2014). 

International Monetary Fund (IMF) melaporkan, bahwa dalam 

periode 1970-2007 telah terjadi 124 krisis sistemik perbankan di berbagai 

negara (IMF, 1999). Saat krisis perbankan terjadi, negara harus 

mengeluarkan biaya fiskal yang cukup besar. Krisis perbankan pada tahun 

1997 di Thailand dan Korea menghabiskan biaya fiskal lebih tiga puluh 

persen gross domestic product (GDP). Indonesia, untuk memperbaiki 

kondisi tersebut, kerugian fiskal yang harus ditanggung hampir mencapai 

lima puluh persen  total GDP. Untuk mencegah terjadinya dampak 

sistemik dari krisis perbankan tersebut para pengambil kebijakan di 

banyak negara pada umumnya melakukan penjaminan terhadap dana 

simpanan masyarakat, menguatkan fungsi bank sentral sebagai lender of 

the last resort, berbagai upaya lain dalam mengatur dan mengawasi 

berjalannya sistem perbankan, serta pendampingan bantuan darurat dari 

institusi multinasional, seperti IMF (Kunt dan Kane, 2002). 

Hal yang sama juga dilakukan oleh bank Indonesia saat krisis 

perbankan 1997 melanda indonesia. Krisis yang pada awalnya di picu oleh 

krisis nilai tukar rupiah memaksa pemerintah membuat paket kebijakan 

sebagai upaya menjaga stabilitas dan reformasi ekonomi dengan 

mendapatkan support dari IMF, World Bank dan ADB secara resmi pada 
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November 1997. Kebijakan reformasi sektor keuangan yang dilakukan 

pemerintah dengan menutup operasional 16 bank swasta nasional pada 1 

November 1997. Namun kebijakan tersebut ditanggapi masyarakat dengan 

melakukan penarikan dana secara besar-besaran (rush) yang menyebabkan 

terjadinnya bank runs pada bank yang dipersepsikan masyarakat akan 

mengalami gagal bayar. Meluasnya bank runs tersebut, membuat kinerja 

keuangan bank memburuk yang mendorong meningkatnya kredit macet 

dan menurunnya kemampuan bank menyelesaikan kewajiban serta 

pelaksanaan tata kelola yang serampangan. Untuk memperbaiki situasi 

tersebut, pada Desember 1997 Bank Indonesia mengambil kebijakan 

dengan mengucurkan dana bantuan likuiditas (BLBI) sebesar 31 Triliun 

atau setara 15% PDB Indonesia serta mengambil alih semua kewajiban 

Bank yang berbadan hukum di indonesia. 

Untuk meredam krisis perbankan pada tahun 1997-1998 

pemerintah mengeluarkan Kepres No 26 dan Kepres No 193 tahun 1998 

yang menetapkan pemberian jaminan pembayaran pada simpanan Bank 

Umum dan Bank Perkreditan Rakyat secara menyeluruh. Jaminan 

pemerintah tersebut merupakan model kebijakan blanket guarantee  

berlaku untuk semua simpanan nasabah di bank. 
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Sumber: Otoritas Jasa Keuangan 

Setelah diberlakukan kebijakan blanket guarantee,  masyarakat kembali 

memiliki trust terhadap industri perbankan di indonesia. Namun kebijakan 

tersebut juga diikuti dengan timbulnya risiko moral hazard dalam 

perbankan sendiri. Komposisi pembiayaan perbankan mencapai delapan 

puluh lima persen dari seluruh simpanan. 

Kaplan meneliti kondisi perbankan saat krisis melanda asia 

tenggara  pada 1997-1998 dengan sampel Malaysia, Thailand, Singapura, 

Korea dan Indonesia dengan menggunakan metode deposit insurance 

pricing approach. Penelitian tersebut memperlihatkan ternyata Indonesia 

menjadi negara terparah akibat dampak krisis. Kebijakan blanket 

guarantee yang dibuat pemerintah mendorong meningkatnya risk taking 

dan laverage perbankan di Indonesia. 

Krisis keuangan dunia yang semakin dinamis, mendorong 

pemerintah atas persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat menerbitkan 

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 sebagai pengganti Undang-

Gambar 1.1  Posisi Penyaluran Kredit per September 2019 
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Undang Nomor 7 Tahun 1992 yang mengatur sistem perbankan di 

Indonesia. Undang-Undang tersebut memerintahkan kementrian keuangan 

bersama Bank Indonesia merancang implementasi sistem penjaminan 

simpanan (deposit insurance system) di Indonesia melalui pembentukan 

Lembaga Penjaminan Simpanan (LPS). Selanjutnya, setelah 

mempersiapkan berbagai infrastruktur pendukung, Lembaga Penjamin 

Simpanan (LPS) dibentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor 24 Tahun 

2004 Tentang Lembaga Penjamin Simpanan dan sistem penjaminan 

simpanan efektif diberlakukan terhitung sejak tanggal 22 September 2005. 

Dengan diberlakukannya Undang-undang tersebut maka setiap bank wajib 

menjadi anggota LPS dan berakhirnya sistem penjaminan simpanan yang 

tanpa batas atau blanket guarantee tersebut. Setelah aturan ini terbit, 

seluruh bank di Indonesia wajib terdaftar sebagai anggota LPS. Dalam 

menjalankan sistem penjaminan di Indonesia, LPS memberlakukan fixed 

rate premium system yaitu sistem pembayaran kewajiban premi dengan 

jumlah sama untuk setiap bank mempertimbangkan perbedaan tingkat 

risiko setiap bank. Kemudian LPS juga menetapkan suku bunga LPS yang 

akan menjadi acuan setiap bank dalam membatasi penjamin dana deposit 

nasabah perbankan. 
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Tabel 1. Penjaminan Simpanan Tanpa Limit (Blankeet Guarantee) Sampai 

Pemberlakuan Limit Penjaminan Simpanan Oleh LPS 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Lembaga Penjaminan Simpanan  

Secara bertahap penjaminan terhadap simapanan masyarakat 

dilakukan oleh LPS. Awal berdiri LPS, dana yang dijamin sebesar Rp 5 

Miliar. Selanjutnya, penjaminan simpanan diturunkan menjadi Rp 1 Miliar 

pada enam bulan berikutnya. Sejak Maret 2007, LPS hanya menjamin 100 

juta per nasabah. Pada saat krisis global tahun 2008, LPS merespon 

dengan menaikkan besaran simpanan yang dijamin menjadi Rp 2 Miliar. 

Selain itu pembatasan bunga simpanan yang dijamin juga ditetapkan LPS 

setiap periode empat bulan. 
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 Implemenasi DIS di Indonesia mendorong perbaikan kinerja bank 

umum. 

 

 

 

 

 Sumber : Otoritas Jasa Keuangan 

 

Periode 2001-2005 rasio kecukupan modal (CAR) perbankan di 

Indonesia berada di 19,25%. Rasio penerimaan dibandingkan dengan nilai 

aset bank (ROA) mengalami penurunan pada tahun 2004-2005 sebesar 

26,3%. Penurunan terus berlanjut pada periode 2007-2008 sebesar 16,2%. 

Sedangkan rasio penyaluran kredit (LDR) mencapai 57,5%, sebuah ukuran 

yang cukup besar. Kredit bermasalah (NPL) mencapai angka tertinggi 

pada tahun 2001. Baru setelah tahun 2005, angka kredit bermasalah dapat 

ditekan, dengan rasio terendah pada tahun 2010 sebesar 2,56%. Sehingga, 

secara umum, dapat dikatakan kondisi industri perbankan kembali 

membaik setelah penerapan sistem penjamin simpanan di Indonesia. 

Berdasarkan hal-hal tersebut, penelitian ini  akan menguji potensi 

dampak DIS dalam bentuk kenaikan moral hazard Bank Umum Syariah 

termasuk Unit Usaha Syariah. Salah satu  bentuk implementasi DIS adalah 

pemberlakuan Limit Penjaminan Simpanan (coverage limit) yang diatur 

melalui berbagai peraturan yang berlandaskan pada Undang-Undang No. 24 

Gambar 1.2 Perkembangan Kinerja Bank Umum per september 2019 
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tahun 2004 tentang LPS. Besarnya nilai coverage limit dari lembaga penjamin 

simpanan juga menentukan perilaku bank dalam mengambil risiko dalam 

berinvestasi. Semakin tinggi risiko yang dihadapi bank, semakin tinggi pula 

probability of default-nya (Gan dan Wang, 2013 ). 

Penelitian dibatasi setelah pemberlakuan batas maksimum 

penjaminan simpanan (coverage limit) sebesar Rp 100 Juta (sesuai dengan 

UU No.7 tahun 2009 yang dulu diatur pada UU No. 24 tahun 2004) dan 

dilanjutkan pemberlakuan batas maksimum penjaminan simpanan sebesar 

Rp 2 Milyar (Peraturan Pemerintah No. 66 tahun 2008 tentang Besaran 

Nilai Simpanan Yang Dijamin LPS) dengan periode penilitian Maret 2007 

samapai dengan September 2019. 

 

B. Rumusan Masalah 

Setelah memaparkan latar belakang penelitian ini, penulis mencoba 

merumuskan permasalah dalam penelitian ini dalam bentuk pertanyaan-

pertanyaan sebagi berikut: 

1. Apakah perubahan nilai simpanan yang dijamin (coverage limit) 

berpengaruh terhadap  moral hazard  pembiayaan bank syariah di 

Indonesia? 

2. Apakah Pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) berpengaruh 

terhadap  moral hazard pembiayaan bank syariah? 

3. Apakah laju inflasi berpengaruh terhadap moral hazard pembiayaan 

bank syariah? 
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4. Apakah perubahan suku bunga penjaminan berpengaruh terhadap  

moral hazard pembiayaan bank syariah? 

5. Apakah tingkat pertumbuhan penyeluran pembiayaan berpengaruh 

terhadap  moral hazard pembiayaan bank syariah? 

 

C. Tujuan Penelitian Kegunaan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menguji pengaruh perubahan nilai simpanan yang dijamin 

(coverage limit) terhadap  moral hazard  pembiayaan bank syariah di 

Indonesia 

2. Untuk menguji pengaruh Pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) 

terhadap  moral hazard pembiayaan. 

3. Untuk menguji pengaruh laju inflasi terhadap moral hazard 

pembiayaan bank syariah. 

4. Untuk menguji pengaruh perubahan suku bunga penjaminan terhadap  

moral hazard pembiayaan bank syariah. 

5. Untuk menguji pengaruh tingkat pertumbuhan penyeluran pembiayaan 

terhadap moral hazard pembiayaan bank syariah. 

Hasil dari penelitian ini ditujukan dapat menjadi bahan pertimbangan 

dalam pengambilan kebujakan bagi regulator terkait, dan tentu saja 

akademisi yang tertarik meneliti dibidang sistem penjamin simpanan. 

1. Akademisi  
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Akademisi di bidang keuangan dan perbankan dapat melanjutkan 

Penelitian mengenai kebijakan penerapan sistem penjaminan simpanan 

di Indonesia dengan mengetahui dampak penjaminan simpanan pada 

bank syariah sebagai entitas perbankan yang relatif baru. 

2. Nasabah  

Pengetahuan mengenai risk taking bank, akan membantu nasabah 

dalam pengambilan keputusan saat menempatkan dana pada instrumen 

keuangan dan perbankan. 

3. Bank Syariah  

Bagi pelaku industri bank syariah, hasil studi ini dapat dijadikan pijakan 

dalam menyesuaikan keputusan bisnis bank dengan regulasi pemerintah 

agar fungsi intermediasi perbankan dapat dijalankan secara aman dan 

efektif. 

4. LPS  

Hasil penelitian mengenai kebijakan penjamin simpanan dapat menjadi 

masukan bagi LPS dalam menilai keefektifan program penjamin 

simpanan yang telah berjalan dalam rangka menjaga stabilitas 

environment industri perbankan Indonesia. 

 

5. Bank Indonesia dan OJK 

Sebagai otoritas moneter, hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan 

dalam mengevaluasi berbagai regulasi yang diterbitkan bagi perbankan 

di Indonesia, khususnya berkaitan dalam antisipasi timbulnya moral 
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hazard pada bank setelah implementasi sistem penjaminj simpanan. 

Kemudian hasil studi ini juga dapat digunakan sebagai pertimbangan 

dalam menjalankan fungsi pengawasan perbankan oleh Bank Indonesia 

dan otoritas jasa keuangan (OJK). 

 

D. Sistematika Pembahasan 

Dalam menyusun tesis ini, penulis menyajikan pembahasan secara 

runtut melalui lima bab sebagai berikut: 

Bab I : Pendahuluan 

Dalam bab ini penulis memulai dengan pembahasan awal berupa 

latar   belakang   masalah,   pokok   masalah,   tujuan   penelitian, 

kegunaan penelitian dan sistematika penulisan. 

Bab II : Landasan Teori dan Pengembangan Hipotesis 

Selanjutnya dalam bab kedua ini, penulis mengemukakan 

berbagai teori dan temuan yang relevan yang menunjang untuk 

membahahas variabel-variabel   yang   diteliti,   telaah   pustaka, 

melihat keterhubungan variabel dan selanjutnya membuat 

hipotesis.  

 

Bab III : Metodologi Penelitian 

Pembahasan dalam bab  ini  menjelaskan mengenai  jenis  dan  

sifat  penelitian, populasi   dan   sampel   penelitian,   metode   

pengumpulan   data, definisi operasional variable dan teknik 
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analisi data. 

Bab VI : Analisis Data dan Pembahasan 

Dalam bab  ini  penulis akan menyajikan  hasil  analisis  dari  

pengolahan  data yang telah dilakukan secara deskriptif, dan 

menguji hipotesis yang telah disusun sebelumnya. Selanjutnya 

membahas hasil pengujian yang dikatkan dengan teori-teori yang 

sudah dikemukakan. 

Bab V : Penutup 

Pada bab akhir ini, penulis  menyajikan kesimpulan yang dapat 

ditarik dari pembhasan bab bab sebelumnya,  keterbatasan 

penelitian ini,  dan  menyampaikan masukan terkait hasil yang 

diperoleh dari penelitian ini.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah menganalisa data dan membahas hasil dari penelitian ini, ada 

beberapa kesimpulan yang dapat penulis sampaikan: 

1. Hasil pengujian atas pengaruh implementasi DIS oleh LPS pada 

perbankan syariah di Indonesia melalui pemberlakuan coverage limit 

menunjukkan bahwa implementasi tersebut tidak terbukti mendorong tingkat 

moral hazard pembiayaan perbankan syariah di Indonesia. Hal ini disebabkan 

karena industri perbankan di Indonesia, sudah mencapai empat dari lima pra 

kondisi efektivitas penerapan sistem penjaminan simpanan di suatu negara 

yaitu meliputi : 1) penegakan hukum dan  koordinasi regulator yang mapan; 2) 

memiliki ruang kebebasan politik yang cukup luas; 3) penerapan aturan modal 

minimum bank yang terus dipantau bank maupun regulator; dan 4) sistem 

perizinan bank melalui institusi otoritas pemerintah yang terkait dibawah 

Undang-Undang  Pencegahan dan Penanganan Krisis Sistem Keuangan. 

2. Limit penjaminan simpanan (Coverage Limit) oleh LPS tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap posisi pembiayaan bank di Indonesia. Hal 

ini disebabkan sampai dengan November 2019, 98,22% rekening 

masyarakat di bank umum memiliki saldo maksimal Rp 100 juta, 

namun dari sisi jumlah nominal hanya sebesar 14,14% dari total 

nominal deposit bank umum di Indonesia. Dengan mempertimbangkan 

perkembangan total simpanan nasabah perbankan, jumlah rekening nasabah 

pada bank dan besarnya produk domestik bruto per kapita Indonesia saat ini, 
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LPS dapat menyesuaikan besaran simpanan masyarakat yang dijamin pada 

perbankan di indonesia dengan mengikuti konsesnsus yang disepakati dalam 

International Association of Deposit Insurers (IADI) untuk menjadi lebih 

rendah sesuai dengan kecendrungan meningkatnya parameter berupa total 

simpanan nasabah, jumlah rekening dan produk domestik bruto per kapita 

yang cenderung meningkat dan relatif lebih stabil. 

3. Setelah dilakukan analisis tentang pengaruh nilai maksimum penjaminan 

simpanan (coverage limit), pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB 

Growth), laju inflasi, suku bunga penjaminan oleh LPS, dan besar peyaluran 

dana pembiayaan oleh perbankan syariah terhadap risiko moral hazard 

pembiayaan perbankan syariah (dengan proxy non performing financing 

perbankan syariah) dengan menggunakan metode multiple linear regression 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat signifikan. Permodelan 

dilakukan menggunakan data triwulan periode Maret 2007 sampai dengan 

November 2019 dan menghasilkan koefisien determinasi 95% yang berarti 

secara statistik model cukup baik dalam menjelaskan variasi perubahan moral 

hazard pembiayaan perbankan syariah terhadap variabel independen. 

4. Berkembangnya konsep sistem Islamic Deposit Insurance System 

menunjukkan adanya upaya untuk meningkatkan kesetabilan keuangan pada 

industri perbankan syariah di dunia. Meskipun indonesia belum 

menerapkannya secara penuh, konsep tersebut dapat dijadikan bahan kajian 

dan pengembangan berkelanjutan untuk menanggapi kebutuhan 

perkembangan industri perbankan syariah ke depan. 

 

B. Saran 
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Keluaran dari penelitian ini, memberikan rekomendasi kepada otoritas, 

pelaku bisnis perbankan, dan akademisi di bidang stabilitas keuangan 

berupa: 

1. Studi ini menguji pengaruh Coverage Limit sebagai bentuk 

implementasi sistem penjaminan simpanan di Indonesia terhadap moral 

hazard pembiayaan perbankan syariah di Indonesia menggunakan besarnya 

non performing financing perbankan syariah selama periode 2007-2019. 

Penelitian selanjutnya dapat diperluas dengan meneliti pengaruh model 

sistem penjaminan simpanan terhadap jenis risiko bank yang lain yang 

terdapat dalam Peraturan Bank Indonesia Nomor 13/23/Pbi/2011 Tentang 

Penerapan Manajemen Risiko Bagi Bank Umum Syariah Dan Unit Usaha 

Syariah. Untuk penambahan variabel makroekonomi lainnya, dapat disertakan 

pula variabel-variabel, tingkat pengangguran, tingkat pendidikan masyarakat, 

dan beberapa variabel risiko-risiko finansial perbankan. 

2. Bagi Lembaga Penjamin Simpanan, penelitian ini dapat digunakan 

sebagai masukan dalam mempertajam analisis besarnya simpanan yang 

dijamin secara efektif agar dapat mengurangi risiko moral hazard baik 

secara umum maupun yang berhubungan dengan penyaluran 

pembiayaan bank-bank anggota penjaminan. Sedangkan bagi industri 

perbankan, perlu adanya pengawasan dan kontrol yang baik secara 

internal serta penyempurnaan penerapan manajemen risiko terutama 

pada segi penyaluran kredit dan pembiayaan. 

3. Bagi masyarakat pengguna jasa perbankan, Penelitian ini menunjukkan 

bahwa risiko yang dimilki bank telah dialihkan kepada lembaga 
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penjamin simpanan. Oleh sebab itu dana masyarakat di perbankan di 

Indonesia dalam kondisi aman sejauh dana yang ditempatkan sesuai 

ketentuan penjaminan oleh LPS. Masyarakat pengguna jasa bank di 

harapkan juga memiliki pengetahuan dalam memilih bank agar 

terhindar dari moral hazard bank dengan menilai reputasi bank yang 

akan digunakan 

4. Bagi otoritas perbankan, perlu adanya penekanan pengawasan yang 

lebih ketat terhadap bank-bank kecil yang pada umumnya rentan 

terhadap risiko moral hazard dalam penyaluran pembiayaan. Perlu juga 

adanya peningkatan kerjasama antara otoritas perbankan (BI/OJK) 

dengan LPS, BPK, KPK, Polri, Kejaksaan Agung, agar dapat saling 

berkolaborasi dalam mengantisipasi moral hazard pada industri 

perbankan nasional. Kebijakan-kebijakan dan peraturan-peraturan juga 

perlu diperkuat sehingga dapat dengan efektif mengurangi risiko moral 

hazard dalam penyaluran pembiayaan pada perbankan dengan 

mempertimbangkan serta memperhitungkan perkembangan kondisi 

makroekonomi Indonesia. 

5. Undang-Undang LPS menyatakan bahwa setiap bank yang menjadi 

peserta LPS wajib membayar kontribusi kepesertaan sebesar 0,1% (satu 

per seribu) dari modal sendiri (ekuitas) bank pada akhir tahun fiskal 

sebelumnya atau dari modal disetor bagi bank baru. Selain membayar 

kontribusi kepesertaan bank juga diwajibakan membayar premi 

penjaminan ditetapkan sama untuk setiap bank sebesar 0,1% (satu per-
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seribu) dari rata-rata saldo bulanan total simpa-nan dalam setiap periode 

(Pasal 13 UU LPS). Pembayaran premi ini dilakukan sebanyak dua kali 

dalam satu tahun. Pengelolaan premi bank peserta LPS sebagaimana 

yang terdapat dalam UU LPS adalah menggunakan premi asuransi. Hal 

ini berlaku juga terhadap premi yang dibayarkan oleh bank syariah. 

Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) belum mempunyai skema syariah 

sebagai pembeda skema penjaminan dana masyarakat yang berbasis 

syariah. Berkaitan dengan deposit insurance pada bank syariah ini, 

sampai saat ini belum diatur melalui ada fatwa dari lembaga yang 

berkompeten, dalam hal ini DSN MUI. 

6. Majelis Penasihat Syariah Bank Negara Malaysia memperbolehkan 

skim asuransi simpanan dalam perbankan syariah yang didasarkan 

kepada saling memberikan jaminan di antara bank syariah sebagai 

peserta. Pelaksaanaan skim asuransi simpanan tidak bertentangan 

dengan prinsip syariah karena tujuannya adalah untuk saling 

melindungi terutama sekali untuk kepentingan nasabah dan industri 

perbankan secara keseluruhan. Senada dengan pandangan Majelis 

Penasihat Bank Negara Malaysia tersebut, Arab Institute of Islamic 

Banking juga pernah mengeluarkan fatwa bahwa Jaminan dari mitra 

kepada mitra yang lain tidak diperbolehkan, jika berada dalam kontrak 

musyarakah. Namun, jika jaminan tersebut terpisah tanpa terkait 

dengan akad, maka tidak halangan dalam pandangan syariat. Walaupun 

fatwa tersebut tidak berkaitan langsung dengan deposit insurance pada 
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bank syariah namun berdasarkan fatwa di tersebut kita dapat 

mengatakan bahwa sistem deposit insurance melalui suatu 

coorporation diperbolehkan karena hal ini keberadaan coorporation 

adalah sebagai penjamin dan bukan pihak yang terlibat dalam akad 

kerjasama atau kemitraan. 
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